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ABSTRAK  

Buah sangat penting bagi kesehatan manusia, dan apel adalah salah satu buah yang sangat disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, penyediaan apel berkualitas baik sangat diperlukan agar memberikan manfaat bagi 

kesehatan. Dalam penelitian ini, digunakan metode K-NN yang dianggap efisien untuk melatih data dengan cepat 

pada data pelatihan dan pengujian yang berjumlah besar. Penelitian dimulai dengan pengumpulan dataset dari 

https://www.kaggle.com/, dilanjutkan dengan proses pra-pemrosesan, kemudian memisahkan data menjadi data 

pelatihan dan pengujian dengan proporsi 25% untuk pengujian dan 75% untuk pelatihan. Setelah itu, metode K-

NN diterapkan untuk mengklasifikasikan data berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, menghasilkan evaluasi 

kinerja K-NN yang nilainya dihitung menggunakan pemrograman Python. Selama implementasi data mining 

dalam Bahasa pemrograman Python, digunakan library yang tersedia untuk mempermudah proses penerapan 

machine learning. Dari analisis confusion matrix, terdapat 441 data yang diprediksi benar, dan 440 data diprediksi 

salah. Selain itu, terdapat 54 dan 65 data yang diperkirakan tidak tepat dari 1000 data pengujian. Sehingga, nilai 

akurasi dengan metode K-NN diperoleh sebesar 0.88 atau 88%. Ini menunjukkan bahwa metode K-NN mampu 

bekerja dengan baik, cepat, dan efisien dalam melatih jumlah data yang besar. 

 

Kata kunci: Klasifikasi, K-NN, Python. 

 

PENDAHULUAN 

Buah-buahan merupakan komponen penting dalam diet manusia,dan apel adalah salah satu buah yang banyak 

disukai oleh masyarakat  indonesia.Oleh karena itu, sangat penting untuk menyediakan apel berkualitas tinggi 

agar dapat memberikan  manfaat,dengan rasa manis,asam,tekstur renyah,dan sedikit berair.Buah ini akan serat 

,kalium,vitamin,magnesium,dan fasfor.Terdapat beberapa jenis penyakit yang dapat dicegah dengan mengosumsi 

apel ini.Menentukan tingkat kematangan  buah nanas dengan menggunakan model K-NN melalui pendekatan 

K=5 dan K=9 menghasilkan tingkat akurasi sebesar 73% (reswan et al.,2024).klasifikasi Kategori rasa manis 

memperoleh skor 100% sementaa kategori rasa sepat dan hambar mencapai 80% sehingga rata-rata akuradi yang 

diperoleh adalah 86.66%.saat mengkonsumsi buah apel, penting untuk memilih buah yang masih segar,dengan 

kualitas tidak terlalu muda dan tidak busuk.Penggunaan metode K-NN dengan fitur meaR dan meanG,berdasarkan 

117 data,menghasilkan tingkat akurasi 88.37% dengan tingkat kesamaan.K-Nearst Neighbor (K-NN) adlah 

metode yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan  objek baru  berdasarkan nilai  dengan pihak 

terdekat.Algoritma K-NN relatif mudah dipahami da mampu mengklasifikasikan data dalam jumlah besar. 

 

Memanfaatkan fitur ekstrasi untuk menilai kematangan buah pinang berdasarkan aspek warna dan teksur 

menggunakan model Support Vector Machine berhasi mencapai tingkat akurasi sebesar 90.90%.klasikasi buah 

apel didasarkan  pada analisis warna RGB untuk mengidentifikasi jenis apel dengan menerapkan metode Naive 

Bayes,di mana hasil pengujian menunjukkan tingkat kemanisan dengan nilai 80% Rata-rata tingkat akurasi yang 

di peroleh dengan metode Naive Bayes adalah 88.88%. Penentuan kematangan buah kopi dapat dibedakan 

menjadi tiga kategori,yaitu mateng,setengah mateng,dan mentah.Oleh karena itu, warna buah kopi berfungsi 
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sebagai indikator untuk menganal kualitasnya. Penelitian ini menggunakan 300 data untuk menentukan tingkat 

kematangan  buah kopi melalui meeetode  K-NN yang meerupakan teknik kedekatan tetangga  dengan nilai K 

sebesar 3, menghasilkan tingkat akurasi sebesar 95% dalam studi ini,npenulis memilih meetode K-NN karena di 

anggap efektif untuk menilai kualitas buah apel pada data pelatihan yang besar dengan menggunakan delapan (8) 

kriteria dan satu  (1)  label.Data yang digunakan diambil sebanyak 4000 data dengan pendekatan nilai K dalam 

K-NN, serta nilai tetangga terdekat diolah menggunakan bahasa pemograman python. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dimulai dengan pengumpulan data ,lalu di lanjutkan dengan proses preprocessing yang melibatkan 

pemisahan antara data pelatihan dan data pengujian dengan rasio 25% untuk data pelatihan dan data pengujian 

dan 75% untuk data pelatihan.Selanjutnya metode K-NN diimplementasikan dalam penelitian ini untuk 

melakukan klasifikasi berdasarkan beberapa kriteria yang telah  di tentukan, sehingga di peroleh hasil evaluasi 

kinerja K-NN dengan nilai akurasi yang di hitung menggunakan pemograman python.Berikut adalah kerangka 

penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

1. Kumpulan Data 

Kumpulan data merujuk pada sekumpulan informasi.kumpulan data umumnya melibatkan lebih dari satu variabel 

dan mengeksplorasi suatu tema tertentu .kumpulan data juga dapat diartikan sebagai koleksi informasi data yang 

berasl dari masa lalu dan siap untuk diproses menjadi pengtahuan yang baru (Mustakim,2022). 

2. Preprocessing 

Langkah pertama dalam pengolahan data adalah preprocessing,di mana data yang sudah dikumpulkan dalam 

keadaan mentah diproses sebelumnya.Tahapan preprocessing melibatkan penghilangan data yang tidak relavan 

agar lebih dapat dimengerti oleh sistem komputer.Terdapat empat langkah dalam proses processing yaitu: 

a. Data                                                                                                                                                                                                                                

data mentah yang telah dikumpulkan melalui proses data cleaning bertujuan untuk menghapus data yang 

kurang lengkap dan melakukan seleksi ulang terhadap data. 

b. Integrasi Data 

Menggabungkan berbagai jenis data kedalam satu kumpulan data. 

c. Transformasi Data 

Transformasi data dapat diartikan sebagai penyesuaian isi data,di mana format data yang berbeda,baik 

numerik maupun alfabet,harus diseragamkan untuk mempermudah klasifikasi data. 

d. Pengurangan Data  

Langkah terakhir adalah mengurangi data redundan tanpa mengubah data asli. 

3. Pelatihan Data dan pengujian data  

Data pelatihan merujuk pada data yang merupakan representasi akurat dari kondisi dan fakta yang ada sedangkan 

data pengujian adalah data yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi seberapa evektif klasifikasi yang telah 

dilakukan (Baiq Nurul Azmi et al.,2023). 

 

4. Algoritma K-NN 

K-Nearst Neighbor,singkatan dari K-NN, adalah algoritma klasifikasi dalam pembelajaran mesin yang digunakan 

untuk menetapkan kategori pada objek atau entitas baru.Algoritma K-NN menghitung jarak antara objek baru dan 
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data yang ada untuk menentukan nilai K yang tepat (Fuansah et al., 2023). Formula yang digunakan untuk 

menghitung sejauh mana objek baru mendekati data yang ada adalah: 

Similarity (T,S) = 

∑f (Ti, Si) *Wi 

n 

i=1 

Wi 

Keterangan: 

T = kasus baru 

S = kasus yang ada dalam penyimpanan 

n = jumlah atribut pada masing-masing kasus 

i = atribut individu antara 1 sampai n 

f = Fungsi kesamaan atribut I antara kasus T dan kasus S 

w = Bobot yang diberikan pada atribut ke-i 

Pendekatan K-NN digunakan dalam menentukan nilai parameter K. jarak antara data baru dan seluruh data dalam 

set pelatihan dihitung. Selanjutnya, perbandingan dilakukan dengan data uji, dan confusion matrix dihasilkan 

(situramorang al.,2023). Penilaian dalam studi ini menggunakan confusion matrix. confusion Matrix berfungsi 

hntuk mendapatkan hasil dari nilai presisi, recal, dan akurasi. nilai dari Confusion Matrix biasanya di sajikan dala 

persentase (%) (rehayu et al.,2021). 

 

5. Pengujian 

Proses evaluasi untuk memperoleh nilai akurasi dilakukan dengan menggunakan   bahasa pemograman python. 

Python adalah Bahasa pemograman yang memiliki tingkat tinggi yang dikembangkan oleh Guido Van Rossum 

dan diperkenalkan pada tahun 1991. Saat ini, python menjadi bahasa yang sangat popular. Selain itu, python juga 

merupakan Bahasa pemograman yang memiliki banyak kegunaan dalam bidang machine learning dan dep 

learning (Alfarizi et al,2023). Machine learning adalah suatu metode analisis terhadap masalah yang 

menggunakan model matematika untuk menangkap fitur-fitur yang menjadi kunci saat mesin beroperasi, dan 

kemudian model matematika ini memberikan solusi untuk suatu permasalahan (Mulia et al.,2023). Sementara itu 

Deep learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan trasformasi nonlinier yang beragam, 

serta Deep dapat diintegrasikan dengan machine Learning menggunakan AI (Articial neural network). 

 

HASIL 

1. Pengumpulan Informasi 

Kumpulan data diambil dari berbagai sumber yang tersimpan di https://www.kaggle.com/. Data tentang kualitas 

apel diperoleh dari https://www.kaggle.com/ dengan total 4000 data yang telah dikategorikan sesuai dengan 

kriteria dan label.  

 

Gambar 2. Dataset 
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2. Persiapan Data 

Persiapan data menggunakan bahasa pemrograman Python, di mana langkah-langkah ini dilakukan untuk 

membersihkan data agar tidak ada yang tidak konsisten, serta menyamakan isi data agar lebih mudah dalam proses 

pengelompokan informasi. 

 

Gambar 3. Proses Persiapan Data 

Ada 9 kriteria dari data apel yang diambil dari https://www.kaggle.com, yang digunakan untuk menilai kualitas 

apel. Semua kriteria ini akan diproses sesuai dengan masing-masing aspek. Aspek yang dilihat meliputi bentuk, 

ukuran, tingkat kemanisan, kadar air, keasaman, hingga hasil akhir yang menunjukkan kualitas apel itu sendiri. 

3. Pelatihan Data dan Pengujian Data 

Dari 4000 data yang diperoleh dari https://www.kaggle.com, dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu data pelatihan 

dan data pengujian yang akan diorganisir menjadi data yang terstruktur. Dari 4000 data, 25% diambil untuk data 

pengujian dan sisanya digunakan untuk melakukan pengujian pada data pelatihan. 

 

Gambar 4. Pelatihan Data dan Pengujian Data 

 

Gambar 5. Hasil Pembagian Pelatihan Data dan Pengujian Data. 

4. Algoritma K-NN 

Setelah menyelesaikan proses pembersihan data dan membagi data menjadi data pelatihan dan data uji dari 4000 

data, terlihat pada gambar 5 bahwa data uji terdiri dari 1000 data, sedangkan data pelatihan memiliki 3000 data. 

Dalam machine learning menggunakan bahasa pemrograman Python, kita memanggil fungsi K-NN agar dapat 

menghitung akurasi metode yang digunakan, dengan mendasarkan pada nilai kedekatan minkowski yaitu 2. 

 

Gambar 6. Proses Algoritma K-NN 
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5. Hasil Uji  

Setelah melakukan prediksi atau klasifikasi dengan metode K-NN, tahap berikutnya adalah evaluasi dan validasi 

untuk mengukur seberapa tepat kualitas data buah apel menggunakan algoritma K-NN. Langkah pertama 

adalah membuat matriks kebingungan dari data pengujian yang telah diperoleh. 

 

Gambar 7. Hasil Confusion Matriks 

Ada 441 data yang diprediksi dengan benar, sedangkan 440 data diprediksi salah. Untuk 54 dan 65 data, 

prediksinya tidak terlalu tepat dari 1000 data yang diuji. Selanjutnya, kita akan mengecek laporan klasifikasi 

untuk melihat akurasi secara lebih rinci. 

 

Gambar 8. Mencari Nilai Accuracy 

Dari hasil akurasi yang disebutkan, terlihat perbandingan antara data precision, recall, dan f1-score, dengan 

akurasi yang mencapai 0.88% atau 88%. 

 

KESIMPULAN 

Hasil akurasi yang dilakukan menggunakan algoritma K-NN dengan 1000 data uji pada kualitas buah apel 

menunjukkan nilai sebesar 0,88 atau 88%. Ini menunjukkan bahwa klasifikasi dengan menggunakan 1000 data 

menghasilkan akurasi yang cukup memuaskan. Pada penelitian berikutnya, data yang sama bisa diterapkan dengan 

metode SVM atau Naïve Bayes yang dioptimalkan menggunakan algoritma genetik. Buah sangat penting bagi 

kesehatan manusia, dan apel adalah salah satu buah yang sangat disukai oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena 

itu, penyediaan apel berkualitas baik sangat diperlukan agar memberikan manfaat bagi kesehatan. Dalam 

penelitian ini, digunakan metode K-NN yang dianggap efisien untuk melatih data dengan cepat pada data pelatihan 

dan pengujian yang berjumlah besar. Penelitian dimulai dengan pengumpulan dataset dari 

https://www.kaggle.com/, dilanjutkan dengan proses pra-pemrosesan, kemudian memisahkan data menjadi data 

pelatihan dan pengujian dengan proporsi 25% untuk pengujian dan 75% untuk pelatihan. Setelah itu, metode K-

NN diterapkan untuk mengklasifikasikan data berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, menghasilkan evaluasi 

kinerja K-NN yang nilainya dihitung menggunakan pemrograman Python. Selama implementasi data mining 

dalam Bahasa pemrograman Python, digunakan library yang tersedia untuk mempermudah proses penerapan 

machine learning. Dari analisis confusion matrix, terdapat 441 data yang diprediksi benar, dan 440 data diprediksi 

salah. Selain itu, terdapat 54 dan 65 data yang diperkirakan tidak tepat dari 1000 data pengujian. Sehingga, nilai 

akurasi dengan metode K-NN diperoleh sebesar 0.88 atau 88%. Ini menunjukkan bahwa metode K-NN mampu 

bekerja dengan baik, cepat, dan efisien dalam melatih jumlah data yang besar. 
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